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RINGKASAN 

 

 

 

Farida Alvi Nanda “Pengaruh Beberapa Komposisi Media Tanam dan ZPT Telur 

Keong Mas terhadap Pertumbuhan Stek Melati  (Jasmine sambac L. Ait)” di 

bawah bimbingan Ibu Agustinur.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa komposisi 

media tanam dan ZPT telur keong mas terhadap pertumbuhan  setek melati serta 

nyata  tidaknya interaksi kedua faktor tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium dan lahan percobaan Fakultas  Pertanian Universitas Teuku Umar. 

Pelaksanaan penelitian ini di mulai pada bulan Oktober 2020 sampai dengan 

November 2020. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah batang 

melati, cucian air beras, gula merah, EM-4, telur keong mas, tanah aluvial, pupuk 

kandang, arang sekam, pasir dan Air. Sedangkan alat yang digunakan adalah tong, 

hand sprayer, baki, plastik bening, kayu, paranet, penggaris, gunting, kamera 

digital, alat tulis. 

Penelitian ini akan menggunakan Rancangan dua faktor dalam rancangan 

acak lengkap. Faktor pertama terdiri atas tiga taraf dan faktor kedua terdiri dari 4 

taraf. Faktor jenis media (M) yang terdiri atas: M1 = tanah + pupuk kandang (1:1), 

M2 = tanah + pupuk kandang + arang sekam (1:1:1), M3 = tanah + pupuk 

kandang + Arang sekam + pasir (1:1:1:1). Faktor konsentrasi zat pengatur tumbuh 

(Z) keong mas yang terdiri atas: Z0 = tanpa zat pengatur tumbuh, Z1 = 

pemberian ZPT telur keong mas 40%, dan Z2 = pemberian ZPT telur keong 

mas 50%. Peubah yang diamati adalah jumlah tunas, panjang tunas, jumlah daun, 

jumlah akar dan panjang akar. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi media tidak berpengaruh 

nyata terhadap jumlah tunas dan panjang tunas umur 15, 30 dan 45 HST, jumlah 

daun, jumlah akar dan panjang akar. Konsentrasi ZPT telur keong mas tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas dan panjang tunas umur 15, 30 dan 45 

HST, jumlah daun, jumlah akar dan panjang akar. Tidak terdapat interaksi antara 

komposisi media tanam dan konsentrasi ZPT telur keong mas terhadap semua 

peubah pertumbuhan stek melati yang diamati. 

 

Kata Kunci: Media Tanam, Konsentrasi ZPT, Stek Melati 
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SUMMARY 

 

 

Farida Alvi Nanda “The Influence of Several Compositions of Planting Media 

and PGR Eggs of Mas Conch on the Growth of Jasmine Cuttings (Jasmine 

sambac L. Ait)” under the guidance of Mrs. Agustinur. 

This study aimed to determine the effect of several compositions of 

planting media and PGR of golden snail eggs on the growth of jasmine cuttings 

and whether or not the interaction between the two factors was significant. This 

research was carried out in the laboratory and experimental field of the Faculty of 

Agriculture, Teuku Umar University. The implementation of this research began 

in October 2020 until November 2020. The materials used in this study were 

jasmine stems, rice water washing, brown sugar, EM-4, golden snail eggs, alluvial 

soil, manure, husk charcoal, sand and water. While the tools used are barrels, hand 

sprayers, trays, clear plastic, wood, paranet, rulers, scissors, digital cameras, 

stationery. 

This study will use a two-factor design in a completely randomized 

design. The first factor consists of three levels and the second factor consists of 4 

levels. Media type factor (M) consisting of: M1 = soil + manure (1:1), M2 = soil + 

manure + husk charcoal (1:1:1), M3 = soil + manure + husk charcoal + sand 

(1:1:1:1). Concentration factors of growth regulators (Z) of golden snails consist 

of: Z0 = without growth regulators, Z1 = giving of 40% gold snail egg PGR, and 

Z2 = 50% gold snail egg ZPT administration. The variables observed were the 

number of shoots, shoot length, number of leaves, number of roots and root 

length. 

The results showed that the composition of the media did not 

significantly affect the number of shoots and shoot length at 15, 30 and 45 DAP, 

number of leaves, number of roots and length of roots. PGR concentration of 

golden snail eggs did not significantly affect the number of shoots and shoot 

length at 15, 30 and 45 DAP, number of leaves, number of roots and length of 

roots. There was no interaction between the composition of the growing media 

and the concentration of PGR from golden snail eggs on all growth variables of 

jasmine cuttings observed. 

 

Keywords: Planting Media, ZPT Concentration, Jasmine Cuttings 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Tanaman Melati (Jasminum sambac) merupakan salah satu tanaman hias 

yang telah lama dikenal masyarakat Indonesia. Tanaman ini  berasal dari berbagai 

daerah di Asia, Afrika dan Australia. Selain sebagai tanaman hias, Melati juga 

dapat digunakan sebagai pewangi teh, penghias pengantin, kosmetik, obat 

tradisional dan bahan parfum, sedangkan akar, batang dan daun juga digunakan 

sebagai obat tradisional (Khair et al., 2013). 

Kebutuhan tanaman Melati semakin meningkat, tanaman Melati juga 

mempunyai prospek cerah dimasa datang sebagai komoditi ekspor. Produksi 

bunga Melati di Indonesia pada tahun 2013 mencapai 30,26 ribu ton dengan luas 

areal 979 hektar dan pada tahun 2014 pengalami peningkatan produksi menjadi 

36,16 ribu ton dengan luas areal 1569 hektar (BPS, 2014; Dirjen Hortikultura, 

2014). Namun kenyataannya, tingginya permintaan tersebut tidak ditunjang 

dengan produksi melati yang memadai.  

Perbanyakan tanaman Melati pada umumnya dilakukan secara vegetatif 

(batang). Perbanyakan dengan cara ini lebih menguntungkan dibandingkan 

dengan cara okulasi, cangkok, maupun rundukan, hal ini dikarenakan tidak 

memerlukan keahlian khusus, memberikan sifat seperti induknya dan 

menghasilkan tanaman yang seragam dalam jumlah banyak (Muslimah et. al., 

2019). 

Kendala yang dihadapi dalam stek batang adalah lambatnya pembentukan 

akar, tunas, dan pertumbuhannya tidak normal. Masalah tersebut dapat diatasi 
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diantaranya dengan pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). Zat Pengatur 

Tumbuh adalah senyawa organik bukan hara yang dalam jumlah tertentu dapat 

mendukung, menghambat, dan mengubah proses fsiologi tanaman. Peranan 

penting ZPT adalah pada pembelahan dan diferensiasi sel Zat Pengatur Tumbuh 

dapat merangsang pertumbuhan akar, dan memperpanjang sel tanaman,  sehingga 

mampu mengurangi  angka kegagalan dalam penyetekan (Wulandari et al., 2013). 

Auksin mempercepat keluarnya akar-akar baru (Malfirani et al., 2014). Giberelin 

dapat memacu pertumbuhan daun, pemanjangan akar, serta munculnya tunas 

sementara sitokinin dapat meningkatkan pertumbuhan tunas (Tambunan et al., 

2018).  

Penggunaan ZPT sintetik relatif  mahal sehingga perlu dicari bahan 

alternatif yang dapat menggantikan ZPT tersebut. Disamping itu penggunaan ZPT 

tersebut. Disamping itu penggunaan ZPT sintetik dapat menyebabkan stress pada 

eksplan serta menuai pro kontra terutama dalam ranah produksi obat-obatan 

(Ying, 2013). Oleh karena itu diperlukan ZPT yang murah dan mudah untuk 

didapatkan petani salah satunya yaitu penggunaan telur keong mas sebagai ZPT 

organik. Bilkay et al (2010) menyatakan ZPT alami yang dihasilkan dari telur 

keong mas dapat merangsang pertumbuhan tanaman, khususnya daun, dan akar. 

Selain ZPT, Faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan penyetekan 

pada berbagai jenis melati adalah media tanam setek Media tanam memiliki peran 

penting sebagai media pertumbuhan dan perkembangan akar terutama pada 

tanaman setek. Penggunaan media tanaman yang tepat akan memberikan kondisi 

lingkungan yang optimum. Menurut Winarso  (2003), media yang baik dapat 
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menyerap air dan zat-zat lain yang dibutuhkan oleh tanaman. Hasil penelitian 

pada beberapa bagian tanam setek melati dilaporkan bahwa media arang sekam, 

zeolit (ukuran sebesar butiran pasir) dan pasir merupakan media alternatif yang 

baik (Wuryaningsih, 2008), dalam penelitian digunakan media tanam campuran 

tanah, pasir dan arang sekam (Wuryaningsih, 2008). 

Dari latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian terkait pengaruh 

beberapa jenis media tanam dan ZPT telur keong mas terhadap pertumbuhan stek 

melati. 

 

1.2. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa komposisi 

media tanam dan ZPT telur keong mas terhadap pertumbuhan  setek melati serta 

nyata  tidaknya interaksi kedua faktor tersebut. 

1.3. Hipotesis 

1. Komposisi media tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan setek tanaman melati  

2. Pemberian ZPT telur keong mas berpengaruh terhadap pertumbuhan stek melati  

3. Terdapat interaksi antara  media tanam dan ZPT telur keong mas terhadap 

pertumbuhan stek melati. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Melati (Jasmine sambac Ait)  

Melati termasuk tanaman hias perdu tegak merambat dan bersifat 

menahun. Keragaman melati diperkirakan berjumlah kurang lebih 300 spesies 

(Jones and Reed, 1988). Melati merupakan tanaman asli kepulauan nusantara. Di 

Indonesia ada tiga spesies melati yang mempunyai potensi untuk dikembangkan 

yaitu Jasminum sambac Maid of Orleans, Jasminum sambac Grand Duke of 

Tuscany, dan Jasminum officinale. Pada bulan Juni 1990, bunga melati Jasminum 

sambac Maid of Orleans dijadikan sebagai “Puspa Bangsa” (Setyawati, 2015) 

2.1.1 Klasifikasi Tanaman melati  

Menurut Tjitrosoepomo (2005), dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan, 

kedudukan tanaman melati diklasifikasikan sebagai berikut.  

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Subdivisi   : Angiospermae 

Kelas     : Dycotyledonae 

Ordo      : Oleales 

Famili    : Oleaceae 

Genus     : Jasminum 

Spesies    : Jasminum sambac  L. Ait 
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2.1.2 Morfologi Tanaman 

a. Akar  

Tanaman melati tumbuh lebih dari setahun (perennial), bersifat perdu dan 

berambat. Sistem perakaran tanaman melati adalah akar tunggang dan bercabang, 

seperti pada (Gambar 2.1), cabang ini menyebar ke segala arah hingga 40-80 cm 

dari akar yang berada dipermukaan tanah (Suryowinoto, 1997).  

b. Batang 

Batang  tanaman melati berkayu  ketinggian mencapai 0,3–2 m dan sifat 

merambat. Panjang atau tinggi tanaman dapat mencapai 3 meter atau lebih. 

Batangnya berkayu, berbentuk  

bulat sampai segi empat, berbuku-buku dan bercabang seperti pada (Gambar 2.2), 

cabangnya banyak seolah-olah merumpun (Suryowinoto, 1997). 

c. Daun 

Melati berdaun tunggal, berwarna hijau sampai hijau kelabu, helaian daun 

berbentuk jorong sampai bundar telur, panjang 5-10 cm, lebar 4-6 cm, ujungnya 

runcing, pangkal membulat, tepi rata, tulang daun menyirip menonjol pada 

permukaan bawah, permukaan daun mengkilap, tangkai daun pendek sekitar 5 

mm seperti pada (Gambar 2.3) (Heyne, 1987). 

d. Bunga 

 Tanaman melati berbunga tunggal yang tumbuh berkelompok, dan setiap 

kelompok terdiri atas 7-8 kuntum bunga seperti pada (Gambar 2.4), bunga 

berukuran besar dengan diameter mencapai 5 cm, berwarna putih, dan aromanya 

kurang harum (Maulana, 2007) 

e. Buah 
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 Bunga melati putih juga memiliki buah, buahnya termasuk buah buni, 

mengkilap, berwarna hitam dan dikelilingi kelopak. Beberapa varietas melati 

berbunga ganda dikenal tidak menghasilkan buah. Contoh dari buah melati putih 

dapat dilihat pada gambar 2.5 (Rukmana, 1997). 

2.1.3 Syarat tumbuh 

 Tanaman melati dapat hidup dengan baik ditempat-tempat yang 

terbuka atau ditempat yang sedikit terlindung dari sinar matahari, baik didataran 

rendah maupun dataran tinggi hingga ketinggian 1000 meter dpl. Selain itu 

tanaman melati paling cocok dibudidayakan didaerah yang memiliki curah hujan 

112–119 mm/bulan dengan 6–9 hari hujan/bulan, serta mempunyai iklim dengan 

2–3 bulan kering dan 5–6 bulan basah. Suhu udara siang hari 28-360 C dan suhu 

udara malam hari 24- 300 C, kelembaban udara (RH) yang cocok untuk budidaya 

tanaman ini 50-80 % menurut suryowinoto (1997) dalam Setyaningrum et al ( 

2004). 

2.2.Perbanyakan Tanaman Secara Vegetatif  

Teknik perbanyakan vegetatif merupakan salah satu alternatif perbanyakan 

tanaman tanpa melalui proses perkawinan (Nababan, 2009). Menurut 

Sulistyaningsih dan Rabaniyah (2006), perbanyakan vegetatif dilakukan 

palingtidak Karena 7 hal: (1) sangat berguna untuk kultivar tanaman yang 

menghasilkan biji yang tidak fertile, (2) hasil perbanyakan vegetatif memiliki 

kecenderungan anakan yang sama dengan induknya, baik dari segi kualitas 

ataupun dari kuantitas hasil, (3) untuk mempertahankan bentuk atau sifat tertentu 

tanaman, misalnya mempertahankan sifat juvenilitas tanaman, (4) tanaman dalam 

jumlah banyak diperoleh dalam waktu yang relatif singkat, (5) memelihara klon 
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tanaman karena perbanyakan vegetatif memiliki materi genetis yang lebih 

seragam, (6) akan lebih mudah karena terdapat biji-biji yang sifatnya dorman, (7) 

tanaman asal biji masa juvenilnya lama sehingga pada tanaman buah akan 

menghasilkan buah dalam jangka waktu yang lama setelah penanaman. 

Stek pucuk menurut Nababan (2009), merupakan teknik perbanyakan 

tanaman dengan terlebih dahulu menumbuhkan tunas-tunas aksilar hingga tunas 

tersebut berakar. Secara umum, faktor yang mempengaruhi keberhasilan stek 

dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu faktor dalam dan faktor luar 

(lingkungan) tanaman (Hartamann et al., 1997). 

1.Faktor dalam 

a. Jenis tanaman  

 Beberapa jenis pohon dapat dibiakkan dengan metode stek, baik itu stek 

akar, stek batang, stek pucuk, maupun stek daun, tetapi beberap pohon justru tidak 

dibiakkan dengan metode stek. 

b. Bahan stek 

 Bahan stek meliputi nutrisi yang terkandung dalam bahan stek, 

ketersendirian air, kandungan hormon endogen dalam jaringan stek, kehadiran 

penyakit serta umur pohon induk dan umur bahan stek itu sendiri (Danu, 2009). 

2. Faktor luar ( Lingkungan) 

a. Suhu 

 Kisaran suhu yang baik untuk pembentukan perakaran adalah 21 – 27o C. 

setiap jenis akan mempunyai suhu 21 – 27o C untuk merangsang pembetukan 

primordial masing-masing jenis (Hartmann et al., 1997). 

b. Media perakaran  
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  Jenis media yang dapat digunakan untuk media perakaran akan 

sangat mempengaruhi kemampuan stek untuk membentuk akar. Karakteristik 

jenis media tanam yang di pilih adalah menyimpan dan mempertahankan zat cair 

yang diberikan serta menjaga kadar air udara (Hartmann et al., 1997). 

c. Kelembaban udara 

 Kelembaban udara pada bahan stek sebaiknya diatas 90% terutama 

sebelum stek mampu untuk membentuk akar karena kelembaban yang tinggi akan 

menghambat laju evapotranspirasi stek, serta mencegah stek dari kekeringan dan 

kematian (Hartmann et al., 1997). 

2.3. Media Tanam 

Media tanam merupakan media tumbuh yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. Media yang baik untuk pertrumbuhan tanaman adalah 

tanah yang mempunyai sifat fisik, kimia dan biologi yang baik serta tidak 

beracun dan mengandung bahan organik yang tinggi (Purwanto,2008).  

 

Tanah yang merupakan tempat tumbuh suatu tanaman merupakan suatu sistem 

terpadu antara unsur yang saling berkaitan satu dengan lainnya misalnya mineral 

anorganik, mineral organik, organik tanah, udara, tanah dan air tanah. Untuk dapat 

tumbuh dan berproduksi, tanaman mendapatkan suplai nutrisi  (hara mineral) dari 

dalam tanah dan mineral-mineral tersebut diserap dalam bentuk yang spesifik. 

Untuk mengembalikan mineral-mineral tanah yang hilang, baik yang tercuci oleh 

hujan maupun yang terserap tanaman maka dilakukan pemupukan (Sitepu, 2007). 

a. Pupuk kandang 
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     Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kandang ternak, baik 

berupa kotoran padat (fases) yang bercampur sisa makanan maupun air 

kencing (urine). Pupuk kandang terdiri dari 2 jenis yaitu padat dan cair. Kadar 

hara kotoran ternak berbeda-beda karena masing-masing ternak mepunyai 

sifat khas tersendiri dan makanan masing-masing ternak pun berbeda-beda. 

Jenis makanan sangat menentukan kadar hara. Jika makanan yang diberikan 

kaya hara, maka kotorannya pun akan kaya dengan zat hara (Harus, 2002). 

       Pupuk kandang merupakan hasil samping yang cukup penting, terdiri dari 

kotoran padat dan cair dari hewan ternak yang bercampur sisa makanan, dapat 

menambah unsur hara dalam tanah. Pemberian pupuk kandang selain dapat 

menambah tersedianya unsur hara, juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah. 

Beberapa sifat fisik tanah yang dapat dipengaruhipupuk kandang antara lain 

kemantapan agregat, bobot volume, total ruang pori, plastisitas dan daya 

pegang air. Tersedianya hara yang cukup sepanjang pertumbuhan tanaman, 

dalam hal ini dengan pemberian pupuk kandang meberikan kemungkinan 

tanaman menimbun bahan kering yang lebih banyak (Hartus, 2002). 

b. Arang sekam 

Sekam padi juga mulai banyak digunakan untuk dijadikan media tanam. 

Sekam berperan penting dalam perbaikan struktur tanah sehingga sistem 

air aerasi dan drainase dimedia tanam menjadi lebih baik. Kelebihan 

sekam sebagai media tanam yaitu mudah mengikat air, tidak mudah lapuk, 

sumber kalium (K) yang dibutuhkan tanaman, dan tidak mudah megumpal 

atau memadat sehingga akar tanaman dapat tumbuh dengan sempurna 

(Fara, 2010).  
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      Pasir 

         Selain tanah pasir juga merupakan jenis media yang cocok bagi 

pertumbuhan awal stek. Pasir memiliki teskstur dan air aerasi yang cocok bagi 

pertumbuhan akar, namun pasir tidak memiliki kandungan unsur hara yang 

diperlukan bagi pertumbuhan lanjutan sehingga harus dilakukan penyapihan 

sampai bibit siap tanam (Sofyan dan Muslimin, 2007).  

Zat Pengatur Tumbuh 

Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik bukan hara, yang dalam jumlah 

sedikit dapat merangsang, menghambat dan mempengaruhi pola pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Harahap, 2012). Zat pengatur tumbuh ada yang berasal 

dari tumbuhan itu sendiri (zat pengatur tumbuh endogen) dan bersifat alami dan 

ada juga yang berasal dari luar tumbuhan tersebut dan disebut sintetis. Zat 

pengatur tumbuh sangat diperlukan sebagai komponen medium bagi pertumbuhan 

dan diferensiasi sel. Tanpa zat pengatur tumbuh, pertumbuhan stek akan 

terhambat, bahkan mungkin tidak tumbuh sama sekali. 

Fitohormon (Zpt Endogen) dibagi menjadi 5 golongan yaitu: auksin, giberelin, 

sitokinin, asam absisik, dan etilen. Fitohormon ini terdapat di dalam berbagai 

bentuk, sehingga sulit untuk mengerti cara kerja fitohormon itu dengan cara baik. 

Asam absisik merupakan senyawa yang bersifat inhibitor (penghambat) yang 

berlawanan dengan hormon auksin dan giberelin. Selain itu tanaman juga 

mengandung senyawa-senyawa lain yang turut aktif dalam berbagai proses 

pertumbuhan dan perkembangan. Senyawa-senyawa itu, antara lain adalah asam 

polifenolik, vitamin, siklitol, dan berbagai senyawa lainnya (Harahap, 2012). 

2.4. Telur Keong Mas Sebagai ZPT  
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Keong mas (Pomacea canaliculata) Adalah sifut sawah dengan warna 

cangkang keemasan yang dianggap sebagai salah satu hama dalam produksi padi. 

Keong mas disebut hama karna menjadi pemakan tanaman padi diareal 

persawahan dan telurnya yang menempel pada batang padi menyebabkan tanaman 

padi mati (Budiono, 2006). 

Telur keong mas dapat dimanfaatkan untuk pembuatan (ZPT) alami karena 

mengandung mikroba Aspergillus niger. Mikroorganisme mampu menghasilkan 

hormone tumbuh seperti auksin, sitokinin, dan giberelin. Hasil penelitian 

Suhastyo et al. (2013) setelah dilakukan identifikasi diketahui bahwa MOL keong 

mas mengandung mikroba Staphyllococcus sp., dan Aspergillus niger. Penelitian 

Ydav et al. (2011) menunjukan bahwa cendawan Aspergillus niger menghasilkan 

IAA sebesar (85 mg/mL) setelah diinkubasi selama 3 hari pada temperatur 28o C. 

Selanjutnya  Bilkay et al, (2010) juga melaporkan bahwa Aspergillus niger  dapat 

menghasilkan hormon Indol Acetic Acid (IAA) setelah diinkubasi selama 6 hari 

pada suhu 25o C dan menghasilkan giberelic acid (GA) diinkubasi selama 12 hari 

pada suhu 30o C. Indol Acetic Acid (IAA) merupakan hormon auksin utama pada 

tumbuhan yang mengendalikan berbagai proses fisiologi penting meliputi 

pembelahan dan perkembangan sel, diferensiasi jaringan, serta respon terhadap 

cahaya dan gravitasi. Tumbuhan mungkin tidak mensitensis IAA dalam jumlah 

yang cukup untuk pertumbuhan yang optimal. Oleh karena itu diperlukan 

tambahan hormone pemacu pertumbuhan dari luar (eksogen). ZPT alami yang 

dihasilkan dari telur keong mas dapat merangsang pertumbuhan tanaman, 

Khususnya daun, dan akar.  
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BAB III. METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat 

    Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium dan lahan percobaan 

Fakultas  Pertanian Universitas Teuku Umar. Pelaksanaan penelitian ini di mulai 

pada bulan Oktober 2020 sampai dengan November 2020.  

3.2. Alat dan Bahan 

Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu batang Melati, 

cuccian air beras, gula merah, EM-4, telur keong mas, tanah aluvial, pupuk 

kandang, arang sekam, pasir dan Air. Sedangkan alat yang akan digunakan pada 

penelitian ini yaitu tong, hand sprayer, baki, plastic bening, kayu, paranet, 

penggaris, gunting, kamera digital, alat tulis. 

3.3. Rancangan Percobaan  

Penelitian ini akan menggunakan Rancangan dua faktor dalam rancangan 

acak lengkap. Faktor pertama terdiri atas tiga taraf dan faktor kedua terdiri dari 4 

taraf . Faktor penelitian tersebut antara lain: 

1. Faktor jenis media (M) yang terdiri atas :  

M1 = Tanah + pupuk kandang (1:1) 

M2 = Tanah + pupuk kandang + Arang sekam (1:1:1) 

M3 = Tanah + pupuk kandang + Arang sekam + pasir (1:1:1:1) 

2. Faktor konsentrasi zat pengatur tumbuh (Z) keong mas yang terdiri atas: 

Z0 = Tanpa Zat pengatur tumbuh  

Z1 = Pemberian ZPT Telur Keong Mas 40%  

Z2 = Pemberiat ZPT Telur Keong Mas 50% (Wijaya 2019 ) 
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Z3 = Pemberian ZPT Telur Keong Mas 60%  

Berdasarkan dua faktor tersebut maka terdapat 12 kombinasi perlakuan, 

tiap perlakuan dilakukan ulangan sebanyak 3 kali masing-masing ulangan terdiri 

atas 3 tanaman sehingga terdapat 108 total tanaman. Komposisi perlakuan dalam 

rancangan percobaan dapat dilihat dalam Tabel 3.1 

 

Tabel 3.1 Rancangan percobaan komposisi perlakuan yang diberikan pada stek 

Melati (Jasmine sambac Ait) 

Kombinasi  Kombinasi Media Tanam        Kombinasi ZPT 

M1Z0    Tanah          Tanpa ZPT 

M1Z1    Tanah           ZPT 40% 

M1Z2    Tanah            ZPT 50% 

M1Z3   Tanah + Pupuk Kandang         ZPT 60% 

M2Z0  Tanah+Pupuk Kandang +Arang Sekam       Tanpa ZPT 

M2Z1   Tanah+Pupuk Kandang +Arang Sekam        ZPT 40% 

M2Z2  Tanah+Pupuk Kandang +Arang Sekam       ZPT 50% 

M2Z3  Tanah+Pupuk Kandang +Arang Sekam       ZPT 60%  

M3ZO       Tanah+Pupuk Kandang +Arang Sekam+Pasir        Tanpa ZPT 

M3Z1       Tanah+Pupuk Kandang +Arang Sekam+Pasir         ZPT 40 % 

M3Z2       Tanah+Pupuk Kandang +Arang Sekam+Pasir        ZPT 50% 

M3Z3        Tanah+Pupuk Kandang +Arang Sekam+Pasir        ZPT 60% 

 

Data hasil pengamatan dan pengukuran dilakukan analisi menggunakan 

sidik ragam dengan model matematis yang digunakan adalah: 
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Yijk 

= µ + αi + βj + (αβ)ij + εijk 

Yijk : Respon dari pengamatan pada faktor M (Media tanam) taraf ke-I, faktor 

Z (Perangsang  

   Akar) taraf ke-j dan ulangan ke-k 

µ : Nilai rataan umum 

αi : Pengaruh faktor jenis media tanamke-i 

βj : Pengaruh faktor jenis perangsang akar ke-j 

(αβ)ij : Pengaruh interaksi faktor jenis media tanam pada taraf ke-I dengan faktor jenis       

perangsang akar pada taraf ke-j 

εijk : Pengaruh acak faktor jenis media tanam pada taraf ke-I dengan faktor jenis 

perangsang akar pada taraf ke-j dan ulangan ke-k 

3.4. Pelaksaan Penelitian 

a. Persiapan Media Tanam  

Media yang digunakan pada penelitian ini yaitu media tanah, campuran 

tanah, pupuk kandang, arang sekam dan pasir, kemudian media tanam tersebut 

dicampurkan sesuai dengan komposisi yang telah ditentukan. Selanjutnya 

campurkan media kedalam ukuran 25x25 cm yang sebelumnya telah ditandai 

sesuai dengan perlakuan dan ulangan.  

b. Penyiapan Larutan ZPT 

             Larutan ZPT yang dibuat dengan merujuk pada metode yang dilakukan 

oleh Syukri et al. 2017. Adapun tahapannya adalah : 

  Siapkan air cucian beras sebanyak 2 liter dan gula merah sebanyak 500 g 

yang telah diiris halus, kemudian keduanya dicampurkan. Selanjutnya siapkan 
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telur keong mas yang masih segar sebanyak 1 kg yang telah dihaluskan  dengan 

blender, kemudian disaring untuk mendapatkan ekstrak yang halus. Selanjutnya  

Siapkan aktivator  EM-4 sebanyak 160 ml. Campurkan semua bahan tersebut 

kedalam satu wadah. Kemudian tanbahkan air steril sebanyak 4 liter sebangai 

pelarut, aduk sampai tercampur rata, wadah ditutup rapat dengan plastik lalu  

difermentasikan selama ±7 hari pada tempat yang teduh . 

Perlakuan berhasil apabila hasil fermentasi mengeluarkan bau segar yang 

khas, selanjutnya hasil fermentasi disaring dan zat pengatur tumbuh (ZPT) alami 

dari telur keong mas siap digunakan. 

Perlakuan berhasil apabila hasil fermentasi mengeluarkan bau segar yang 

khas, selanjutnya hasil fermentasi disaring dan zat pengatur tumbuh (ZPT) alami 

dari telur keong mas siap digunakan. 

c. Persiapan Bahan Stek  

Bahan setek yang digunakan adalah bahan stek yang sehat, tidak terlalu 

tua ataupun terlalu muda, biasanya berasal dari bagian ujung batang dan bisa 

berasal dari bagian tengah atau pangkal batang (diambil dari batang bagian 

pangkal tanaman melati). Penyetekan sesuai dengan kebutuhan jumlah perlakuan, 

tempat yang bersih dan steril untuk mendukung pertumbuhan hasil dari setek. 

Bahan tanam dipotong dengan pisau setek, pemotongan setek dilakukan miring 

sebesar 450. Hal tersebut dilakukan untuk memperluas bidang setek. Setiap satu 

setek terdiri dari dua buku dan satu daun. Setek diambil dari bagian tengah batang. 

Sebelum diberi perlakuan setek, bahan setek direndam didalam ember diisi air 

untuk menghindari transpirasi yang berlebihan (Tustiyani, 2017). 

d. Aplikasi ZPT 
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Perendaman stek dengan larutan ZPT Telur Keong Mas dengan waktu 

perendaman yaitu 3 jam. Dengan cara merendam bagian pangkal stek kedalam 

larutan ZPT Telur Keong Mas yang sudah siap berdasarkan konsentrasi yang 

ditentukan sedalam 3 cm setelah bahan stek direndam kemudian angkat dan 

dibalik pangkalnya keatas selama 5 menit supaya zat pengatur tumbuh meresap 

kedalam batang stek. 

e. Penanaman  

Penanaman stek dilakukan pada sore hari, yaitu pukul 16:00 WIB – 

Selesai Tempat penanaman diberikan naungan. Stek ditanam pada media tanam 

berupa polybag yang sudah tersedia. Media dilubangi terlebih dahulu mencapai 

kedalaman 3,5 cm sebelum dilakukan penanaman. Setelah stek ditanam, lubang 

dirapatkan kembali agar stek dapat tertanam dengan baik dan berdiri tegak. 

f. Pemeliharaan 

Selama penelitian berlangsung kelembaban media harus tetap di jaga dan 

diperhatikan, penyiraman dilakukan pada pagi atau sore hari kecuali ketika hujan 

penyiraman tidak dilakukan lagi. Penyulaman di lakukan apabila ada objek setek 

yang rusak,  maka  akan di lakukan penyulaman dengan tanaman yang baru, yang 

di ambil dari tanaman yang berumur sama agar pertumbuhan objek setek tersebut 

sama. Penyiangan gulma dilakukan dengan cara mencabut rumput  menggunakan 

tangan atau  cangkul kecil. 

3.5   Pengamatan  dan pengambilan data 

1. Jumlah Tunas (Buah)  
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Jumlah tunas yang diamati adalah mata tunas muda yang muncul pada tiap  

tiap  objek setek perlakuan dengan menghitung setiap mata tunas yang muncul,  

pengamatan jumlah tunas dilakukan pada umur 15 HST, 30 HST, dan 45 HST.  

2.  Panjang Tunas (Cm) 

Panjang tunas merupakan panjang suatu mata tunas yang tumbuh,  

Pengukuran panjang tunas di lakukan dengan menggunakan penggaris dimana  

teknik pengukuran dimulai dari pangkal tempat tunas muncul hingga pucuk tunas  

yang tumbuh dan diamati pada umur 15 HST, 30 HST, dan 45 HST.  

3.  Jumlah Daun (Helai) 

Daun yang dihitung adalah daun yang muncul pada tiap tiap objek setek  

mulai dari awal sampai dengan batas daun yang masih kuncup pada tiap objek  

perlakuan, hal ini dilakukan guna untuk melihat laju perkembangan pertumbuhan  

objek stek, pengamatan jumlah helaian daun dihitung pada umur 45 HST. 

4. Jumlah akar 

Jumlah akar yang diamati pada umur 45 hari setelah tanam (HST). 

Pengamatan jumlah akar dilakukan dengan menghitung semua jumlah akar yang 

tumbuh pada setek melati Jasminum sambac. 

5. Panjang akar (cm) 

Panjang akar pada umur 45 hari setelah tanam (HST). Pengamatan panjang 

akar diukur dari pangkal akar sampai ujung akar dengan cara meluruskan akar 

yang bergulung, menggunakan penggaris. 
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BAB IV. HASIL DAN  PEMBAHASAN 

 

4.1.  Pengaruh Komposisi Media Tanam 

 Hasil uji F pada analisis ragam (Lampiran bernomor genap 2 sampai 12) 

menunjukkan bahwa komposisi media tanam tidak berpengaruh nyata terhadap 

jumlah tunas dan panjang tunas umur 15, 30 dan 45 HST, jumlah daun, jumlah 

akar dan panjang akar. Rata-rata jumlah tunas dan panjang tunas umur 15, 30 dan 

45 HST, jumlah daun, jumlah akar dan panjang akar stek tanaman melati pada 

beberapa komposisi media tanam disajikan pada Tabel 4.1.  

Tabel 4.1. Rata-rata jumlah tunas dan panjang tunas umur 15, 30 dan 45 HST, 

jumlah daun, jumlah akar dan panjang akar stek tanaman melati pada 

beberapa komposisi media tanam 

Peubah 
Umur 

Tanaman 

Komposisi Media Tanam 

M1 M2 M3 

Jumlah tunas 

15 HST 1,50 1,69 1,56 

30 HST 2,22 2,53 2,31 

45 HST 3,36 3,39 3,28 

Panjang 

tunas 

15 HST 3,13 3,41 3,95 

30 HST 4,59 5,00 4,97 

45 HST 8,11 8,31 8,94 

Jumlah daun 8,44 13,44 11,00 

Jumlah akar 6,72 6,14 6,33 

Panjang akar 4,97 5,18 5,38 

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah tunas dan panjang tunas umur 15, 

30 dan 45 HST, jumlah daun, jumlah akar dan panjang akar tidak berbeda nyata 

terhadap semua perlakuan komposisi media tanam yang diuji. Hal ini diduga stek 

lebih memanfaatkan nutrisi yang tersedia pada bahan stek dibandingkan pada 

media tanam dan adanya tingkat kedewasaan serta pembelahan sel pada setiap 

bahan stek dapat mempengaruhi kualitas pertumbuhan stek. Rochiman dan 

Harjadi (1973) dalam Karo (2014) menyatakan bahwa tingkat kedewasaan 
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jaringan dari bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan stek stek 

berpengaruh terhadap kapasitas stek untuk membentuk tunas. Kandungan bahan 

stek, terutama persediaan karbohidrat dan nitrogen sangat menentukan 

pertumbuhan stek. Kandungan nitrogen dan karbohidrat yang seimbang akan 

memacu pertumbuhan tunas stek (Adriance dan Brison, 1967 dalam Suwandiyati, 

2009). Menurut Sudomo et al., (2007) pembentukan tunas pada suatu tanaman 

dipengaruhi oleh kandungan karbohidrat serta keseimbangan hormon auksin 

dalam bahan tanam. Wudianto (2003) menambahkan bahwa pada awal 

pertumbuhan stek, cadangan makanan yang dikandung dalam bahan stek yaitu 

karbohidrat sangat mempengaruhi perkembangan tunas stek . 

Tidak adanya perbedaan pertumbuhan stek terhadap semua perlakuan 

media tanama hal ini kemungkinan disebabkan oleh aktifitas zat pengatur tumbuh 

yang terkandung di dalam bahan stek, karena bagian stek yang digunakan 

merupakan daerah meristematik yang aktif membelah sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman. Menurut Mashudi et al. (2008), 

bahwa cadangan makanan yang disimpan dalam stek merupakan penumpukan 

hasil fotosintesis. Auksin mampu memacu proses pertumbuhan, yaitu 

pembelahan, pembesaran dan pemanjangan sel. Energi untuk proses pertumbuhan 

tersebut diperoleh dari cadangan makanan yang disimpan dalam stek melalui 

proses respirasi.  

Suryaningsih (2004) menyatakan bahwa kandungan auksin pada stek yang 

tinggi karena auksin endogen suatu tanaman diproduksi dari jaringan meristem. 

Parnata (2004) menambahkan bahwa kandungan auksin pada stek dapat 

mempercepat pembentukan daun pada bahan tanam. Sebagaimana dikemukakan 
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oleh Marlin (2005) bahwa auksin mampu mengaktifkan enzim-enzim yang 

berperan dalam pembentukan komponen sel, sehingga ketika pembelahan sel 

mulai terjadi, auksin akan merangsang pembentukan sel dengan cepat. Sesuai 

dengan pendapat Hermansyah et al. (2000), bahwa pertumbuhan tanaman pada 

dasarnya disebabkan oleh pembesaran sel dan pembelahan sel, maka jumlah sel 

dapat digunakan sebagai indikator pertumbuhan tanaman atau organ tanaman, 

misalnya daun. 

Semua komposisi media tanam yang digunakan dalam penelitian ini 

mengandung unsur hara tersedia dalam jumlah yang dibutuhkan tanaman sehingga 

semua perlakuan menunjukkan pertumbuhan yang sama. Ketika kebutuhan akan 

unsur hara meningkat maka pembelahan sel terjadi dengan cepat sehingga 

pertumbuhan tanaman akan meningkat. Sesuai pendapat yang dikemukaan oleh 

Murbandono (1982) dalam Safitri (2015) bahwa dengan tersedianya unsur hara 

yang mencukupi maka tanaman yang tumbuh akan memberikan pertumbuhan 

yang optimal. Menurut Harsono (2002), bahwa pertumbuhan tanaman akan 

meningkat apabila terdapat unsur hara dengan jumlah yang tercukupi dan laju 

pertumbuhan akan menurun apabila unsur hara yang diperlukan tidak tersedia.  

Menurut Daryadi dan Ardian (2017), tersedianya unsur hara dalam jumlah 

yang cukup menyebabkan kegiatan metabolisme dari tanaman akan meningkat, 

demikian juga akumulasi asimilat pada daerah batang akan meningkat, sehingga 

terjadi pembesaran pada bagian batang. Pertumbuhan tanaman meningkat terjadi 

karena tanaman menjalankan fungsi fisiologisnya. 

Menurut pendapat Gardner dan Mitchell (1991) dalam Merlyn (2017), 

bahwa media tanam yang baik adalah media yang mampu menyediakan air dan 
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unsur hara  dalam jumlah cukup, hal ini dapat ditentukan pada media tanam 

dengan tata udara dan air yang baik, mempunyai agregat yang mantap, 

kemampuan menahan air yang baik dan ruang tumbuh untuk perakaran yang 

cukup. 

 

4.2. Pengaruh Konsentrasi ZPT Keong Mas 

 Hasil uji F pada analisis ragam (Lampiran bernomor genap 2 sampai 12) 

menunjukkan bahwa konsentrasi ZPT telur keong mas tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah tunas dan panjang tunas umur 15, 30 dan 45 HST, jumlah daun, 

jumlah akar dan panjang akar. Rata-rata jumlah tunas dan panjang tunas umur 15, 

30 dan 45 HST, jumlah daun, jumlah akar dan panjang akar stek tanaman melati 

pada beberapa konsentrasi ZPT telur keong mas disajikan pada Tabel 4.2.  

Tabel 4.2. Rata-rata jumlah tunas dan panjang tunas umur 15, 30 dan 45 HST, 

jumlah daun, jumlah akar dan panjang akar stek tanaman melati pada 

beberapa konsentrasi ZPT telur keong mas 

Peubah 
Umur 

Tanaman 

Konsentrasi ZPT Telur Keong Mas 

Z0 Z1 Z2 Z3 

Jumlah 

tunas 

15 HST 1,52 1,41 1,52 1,89 

30 HST 2,19 2,37 2,22 2,63 

45 HST 3,22 3,41 3,19 3,56 

Panjang 

tunas 

15 HST 2,39 2,93 3,85 4,22 

30 HST 3,51 4,06 4,98 6,86 

45 HST 7,73 8,26 8,59 9,24 

Jumlah daun 8,96 12,41 10,11 12,37 

Jumlah akar 6,48 6,85 6,26 6,00 

Panjang akar 4,70 5,08 5,58 5,34 

 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah tunas dan panjang tunas umur 15, 

30 dan 45 HST, jumlah daun, jumlah akar dan panjang akar tidak berbeda nyata 

terhadap semua perlakuan konsentrasi ZPT telur keong mas yang dicobakan. Hal 

ini disebabkan karena bahan stek memiliki C/N rasio yang seimbang dan 
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kandungan karbohidrat yang cukup dalam mendukung pertumbumbuh awal stek. 

Kemampuan stek untuk tumbuh bervariasi pada setiap tanaman dan hal tersebut 

dipengaruhi oleh kondisi fisiologis bahan stek (stock plant) terutama umur bahan 

stek, dimana hal ini akan menentukan kandungan karbohidrat dan Nitrogen 

(Weaver, 1972 dalam Siregar, 2017). Ketersediaan karbohidrat sangat 

menentukan dalam proses pertumbuhan stek. Dengan adanya karbohidrat dan 

auksin pada tunas serta dukungan suhu yang tinggi, akan merangsang 

pertumbuhan stek (Abidin, 1985 dalam Alimudin et al., 2017). Abidin (1990) 

menyatakan bahwa pada bahan stek yang memiliki sumber karbohidrat dan 

auksin, serta masih aktifnya untuk berfotosintesis yang  dapat merangsang 

pertumbuhan stek yang lebih baik.  

Kandungan hormon auksin yang optimal pada semua konsentrasi ZPT 

sehingga memberikan hasil pertumbuhan stek yang baik. Supriyanto dan Prakasa 

(2011) menyatakan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh dengan konsentrasi 

yang optimal akan memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Menurut Suhastyo et al. (2013), telur keong mas 

mengandung mikroba Aspergillus niger yang mampu menghasilkan hormon IAA 

golongan auksin.  Indol Acetic Acid (IAA) merupakan hormon auksin utama pada 

tumbuhan yang mengendalikan berbagai proses fisiologi penting meliputi 

pembelahan dan perkembangan sel, diferensiasi jaringan, serta respon terhadap 

cahaya dan gravitasi (Salisbury and Ross, 1992). Hal ini juga didukung oleh 

pernyataan Subowo (2010) bahwa mikroba Aspergillus niger mampu 

menghasilkan hormon IAA dari golongan Auksin dan menghasilkan giberelic 
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acid (GA3) (Bilkay et al., 2010). Hasil penelitian Sugiharto (2013) juga 

menunjukkan bahwa telur keong mas memiliki potensi IAA sebesar 0,457 ppm. 

Kandungan hormon auksin yang optimal pada semua perlakuan, sehingga 

auksin eksogen (dari luar) mampu meningkatkan aktifitas auksin endogen yang 

sudah ada pada tanaman dan mendorong pembelahan sel yang menyebabkan 

pertumbuhan stek yang baik pada semua perlakuan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Pamungkas et al. (2009) bahwa hormon auksin akan meningkatkan 

pertumbuhan stek sampai mencapai konsentrasi yang optimal. Menurut Faizin 

(2016) pemberian zat pengatur tumbuh dengan konsentrasi yang optimal dapat  

meningkatkan sintesis protein yang digunakan sebagai bahan penyusun organ 

tanaman seperti tunas dan daun. Santoso dan Heddy (2006) dalam Faizin (2016) 

menambahkan bahwa auksin sebagai ZPT dapat berperan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman yaitu mempengaruhi protein membran sehingga sintesis 

protein dan asam nukleat dapat lebih cepat sehingga auksin dapat mempengaruhi 

pembelahan sel dan pembentukan tunas. 

Konsentrasi ZPT telur keong mas yang optimal menyebabkan 

terakumulasinya zat pengatur tumbuh auksin dalam keadaan tersedia sehingga 

merangsang pembentukan dan pemanjangan akar. Muswita (2011) menyatakan 

bahwa auksin berperan sebagai pendorong proses awal pembentukan akar stek, 

dan jika dilakukan penambahan auksin eksogen, akan mempengaruhi peningkatan 

auksin endogen untuk menginisiasi sel, kemudian berdiferensiasi dalam 

pembentukan organ salah satunya akar. ZPT yang dihasilkan langsung dari 

tanaman disebut dengan endogen dan yang diberikan dari luar berupa sintetik 

adalah eksogen (Asra et al., 2020). Jadi auksin didalam ZPT yang diberikan akan 
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bekerjasama dengan auksin endogen dalam pembelahan sel serta diferensiasi 

suatu jaringan guna terbentuknya akar (Elfadhila, 2013). Mekanisme auksin 

bekerja dalam proses pembentukan akar yaitu hormon auksin akan mempengaruhi  

fleksibilitas dinding sel untuk menginisiasi proses pemanjangan sel, sel tumbuhan 

akan mengalami proses pemanjangan akibat air yang masuk secara osmosis dan 

sel akan tumbuh dengan melakukan sintesis kembali mineral dinding sel dan 

sitoplasma. Kemudian akan membentuk sel meristem dan sel epidermis sehingga 

terbentuk akar-akar pada suatu tanaman (Ulfa, 2011). 

 

4.1. Interaksi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat yang nyata interaksi 

antara komposisi media tanam dan konsentrasi ZPT telur keong mas terhadap 

semua peubah pertumbuhan stek melati yang diamati. Hal ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan stek melati akibat berbedanya komposisi media tanam tidak 

tergantung pada konsentrasi ZPT telur keong mas, begitu pula sebaliknya. 
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BAB V. KESIMPULAN  

 

5.1. Kesimpulan  

1. Komposisi media tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas dan 

panjang tunas, jumlah daun, jumlah akar dan panjang akar stek tanaman 

melati. 

2. Konsentrasi ZPT telur keong mas tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah 

tunas dan panjang tunas, jumlah daun, jumlah akar dan panjang akar stek 

tanaman melati. 

3. Tidak terdapat interaksi antara komposisi media tanam dan konsentrasi ZPT 

telur keong mas terhadap semua peubah pertumbuhan stek melati yang 

diamati. 

 

5.2. Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan komposisi media 

tanam dan konsentrasi ZPT telur keong mas dalam meningkatkan pertumbuhan 

stek melati. 
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Lampiran 1.  Rata-rata jumlah tunas stek melati umur 15 HST pada beberapa 

komposisi media tanam dan ZPT telur keong mas 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
I II III 

M1Z0 1,00 1,33 1,67 4,00 1,33 

M1Z1 1,33 1,67 1,00 4,00 1,33 

M1Z2 1,67 1,33 1,67 4,67 1,56 

M1Z3 1,67 1,67 2,00 5,33 1,78 

M2Z0 1,33 1,33 1,67 4,33 1,44 

M2Z1 1,00 2,33 1,00 4,33 1,44 

M2Z2 2,00 1,67 1,33 5,00 1,67 

M2Z3 1,67 2,67 2,33 6,67 2,22 

M3Z0 2,00 1,67 1,67 5,33 1,78 

M3Z1 1,67 1,33 1,33 4,33 1,44 

M3Z2 1,33 1,33 1,33 4,00 1,33 

M3Z3 1,67 1,33 2,00 5,00 1,67 

Total 18,33 19,67 19,00 57,00   

 Ῡ = 1,58 

 

 

 

 

Lampiran 2. Analisis ragam jumlah tunas stek melati umur 15 HST pada beberapa 

komposisi media tanam dan ZPT telur keong mas 

Sumber 

Keragaman 
db JK KT F hitung 

F tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 0,07 0,04 0,00  3,44 5,72 

M 2 0,24 0,12 0,01 tn 3,44 5,72 

Z 3 1,19 0,40 0,05 tn 3,05 4,82 

M x Z 6 0,80 0,13 0,02 tn 2,55 3,76 

Galat 22 184,89 8,40         

Total 35 187,19          

 KK = 4,34% 

Keterangan :  

tn : Tidak Nyata 

KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 3.  Rata-rata jumlah tunas stek melati umur 30 HST pada beberapa 

komposisi media tanam dan ZPT telur keong mas 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
I II III 

M1Z0 1,67 1,67 2,00 5,33 1,78 

M1Z1 2,33 2,33 2,67 7,33 2,44 

M1Z2 2,33 2,33 1,67 6,33 2,11 

M1Z3 2,33 2,67 2,67 7,67 2,56 

M2Z0 2,33 2,67 2,33 7,33 2,44 

M2Z1 2,33 3,00 2,33 7,67 2,56 

M2Z2 2,67 2,67 1,67 7,00 2,33 

M2Z3 2,67 2,67 3,00 8,33 2,78 

M3Z0 3,00 2,00 2,00 7,00 2,33 

M3Z1 2,33 2,00 2,00 6,33 2,11 

M3Z2 2,67 2,33 1,67 6,67 2,22 

M3Z3 2,67 2,33 2,67 7,67 2,56 

Total 29,33 28,67 26,67 84,67  

 Ῡ = 2,35 

 

 

 

 

Lampiran 4. Analisis ragam jumlah tunas stek melati umur 30 HST pada beberapa 

komposisi media tanam dan ZPT telur keong mas 

Sumber 

Keragaman 
db JK KT F hitung 

F tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 0,32 0,16 0,01  3,44 5,72 

M 2 0,60 0,30 0,02 tn 3,44 5,72 

Z 3 1,10 0,37 0,02 tn 3,05 4,82 

M x Z 6 0,66 0,11 0,01 tn 2,55 3,76 

Galat 22 402,64 18,30         

Total 35 405,32          

 KK = 3,58% 

Keterangan :  

tn : Tidak Nyata 

KK : Koefisien Keragaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



32 
 

Lampiran 5.  Rata-rata jumlah tunas stek melati umur 45 HST pada beberapa 

komposisi media tanam dan ZPT telur keong mas 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
I II III 

M1Z0 3,33 2,67 3,33 9,33 3,11 

M1Z1 3,00 3,33 4,00 10,33 3,44 

M1Z2 3,67 3,33 3,00 10,00 3,33 

M1Z3 3,67 3,67 3,33 10,67 3,56 

M2Z0 3,00 3,67 3,00 9,67 3,22 

M2Z1 3,33 4,00 3,33 10,67 3,56 

M2Z2 3,33 3,33 3,00 9,67 3,22 

M2Z3 3,67 3,33 3,67 10,67 3,56 

M3Z0 3,67 2,67 3,67 10,00 3,33 

M3Z1 3,67 3,00 3,00 9,67 3,22 

M3Z2 2,67 3,00 3,33 9,00 3,00 

M3Z3 3,33 3,67 3,67 10,67 3,56 

Total 40,33 39,67 40,33 120,33  

 Ῡ = 3,34 

 

 

 

 

Lampiran 6. Analisis ragam jumlah tunas stek melati umur 45 HST pada beberapa 

komposisi media tanam dan ZPT telur keong mas 

Sumber 

Keragaman 
db JK KT F hitung 

F tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 0,02 0,01 0,00  3,44 5,72 

M 2 0,08 0,04 0,00 tn 3,44 5,72 

Z 3 0,80 0,27 0,01 tn 3,05 4,82 

M x Z 6 0,34 0,06 0,00 tn 2,55 3,76 

Galat 22 806,86 36,68         

Total 35 808,11          

 KK = 3,02% 

Keterangan :  

tn : Tidak Nyata 

KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 7.  Rata-rata panjang tunas stek melati umur 15 HST pada beberapa 

komposisi media tanam dan ZPT telur keong mas 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
I II III 

M1Z0 2,57 2,50 2,27 7,33 2,44 

M1Z1 2,07 2,70 3,47 8,23 2,74 

M1Z2 3,23 3,60 3,73 10,57 3,52 

M1Z3 4,00 3,60 3,77 11,37 3,79 

M2Z0 1,83 2,27 3,40 7,50 2,50 

M2Z1 1,47 3,17 3,77 8,40 2,80 

M2Z2 3,80 3,57 4,70 12,07 4,02 

M2Z3 4,03 4,07 4,83 12,93 4,31 

M3Z0 1,67 2,50 2,53 6,70 2,23 

M3Z1 3,23 2,90 3,63 9,77 3,26 

M3Z2 4,47 3,70 3,83 12,00 4,00 

M3Z3 4,63 4,60 4,43 13,67 4,56 

Total 37,00 39,17 44,37 120,53  

 Ῡ = 3,35 

 

 

 

 

Lampiran 8. Analisis ragam panjang tunas stek melati umur 15 HST pada 

beberapa komposisi media tanam dan ZPT telur keong mas 

Sumber 

Keragaman 
db JK KT F hitung 

F tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 2,39 1,19 0,03  3,44 5,72 

M 2 0,96 0,48 0,01 tn 3,44 5,72 

Z 3 18,83 6,28 0,16 tn 3,05 4,82 

M x Z 6 1,03 0,17 0,00 tn 2,55 3,76 

Galat 22 846,39 38,47         

Total 35 869,60          

 KK = 2,95% 

Keterangan :  

tn : Tidak Nyata 

KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 9.  Rata-rata panjang tunas stek melati umur 30 HST pada beberapa 

komposisi media tanam dan ZPT telur keong mas 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
I II III 

M1Z0 3,57 3,43 3,67 10,67 3,56 

M1Z1 4,90 3,37 4,43 12,70 4,23 

M1Z2 4,50 4,17 4,23 12,90 4,30 

M1Z3 5,50 6,03 7,27 18,80 6,27 

M2Z0 3,83 3,27 3,67 10,77 3,59 

M2Z1 3,47 4,23 4,53 12,23 4,08 

M2Z2 4,77 5,27 6,27 16,30 5,43 

M2Z3 6,90 5,90 7,87 20,67 6,89 

M3Z0 3,23 3,57 3,40 10,20 3,40 

M3Z1 3,70 3,80 4,07 11,57 3,86 

M3Z2 5,37 4,73 5,50 15,60 5,20 

M3Z3 7,33 7,17 7,80 22,30 7,43 

Total 57,07 54,93 62,70 174,70 58,23 

 Ῡ = 4,85 

 

 

 

 

Lampiran 10. Analisis ragam panjang tunas stek melati umur 30 HST pada 

beberapa komposisi media tanam dan ZPT telur keong mas 

Sumber 

Keragaman 
db JK KT F hitung 

F tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 2,68 1,34 0,02  3,44 5,72 

M 2 1,26 0,63 0,01 tn 3,44 5,72 

Z 3 58,34 19,45 0,24 tn 3,05 4,82 

M x Z 6 3,21 0,54 0,01 tn 2,55 3,76 

Galat 22 1818,50 82,66         

Total 35 1883,99          

 KK = 2,42% 

Keterangan :  

tn : Tidak Nyata 

KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 11. Rata-rata panjang tunas stek melati umur 45 HST pada beberapa 

komposisi media tanam dan ZPT telur keong mas 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
I II III 

M1Z0 10,17 6,77 6,33 23,27 7,76 

M1Z1 12,03 6,27 6,80 25,10 8,37 

M1Z2 11,47 5,97 7,03 24,47 8,16 

M1Z3 10,70 6,23 7,60 24,53 8,18 

M2Z0 9,80 5,73 6,20 21,73 7,24 

M2Z1 11,07 7,03 6,70 24,80 8,27 

M2Z2 12,13 7,00 5,87 25,00 8,33 

M2Z3 13,00 7,83 7,30 28,13 9,38 

M3Z0 11,03 6,03 7,50 24,57 8,19 

M3Z1 10,10 6,10 8,20 24,40 8,13 

M3Z2 13,13 7,33 7,37 27,83 9,28 

M3Z3 14,53 8,60 7,37 30,50 10,17 

Total 139,17 80,90 84,27 304,33  

 Ῡ = 8,45 

 

 

 

 

Lampiran 12. Analisis ragam panjang tunas stek melati umur 45 HST pada 

beberapa komposisi media tanam dan ZPT telur keong mas 

Sumber 

Keragaman 
db JK KT F hitung 

F tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 178,34 89,17 0,39  3,44 5,72 

M 2 4,51 2,25 0,01 tn 3,44 5,72 

Z 3 10,81 3,60 0,02 tn 3,05 4,82 

M x Z 6 5,12 0,85 0,00 tn 2,55 3,76 

Galat 22 5008,02 227,64         

Total 35 5206,79          

 KK = 1,93% 

Keterangan :  

tn : Tidak Nyata 

KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 13.  Rata-rata jumlah daun stek melati pada beberapa komposisi media 

tanam dan ZPT telur keong mas 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
I II III 

M1Z0 10,00 6,00 5,00 21,00 7,00 

M1Z1 10,67 8,67 5,67 25,00 8,33 

M1Z2 9,67 5,00 6,67 21,33 7,11 

M1Z3 14,33 9,33 10,33 34,00 11,33 

M2Z0 11,67 8,00 6,00 25,67 8,56 

M2Z1 21,00 12,33 11,33 44,67 14,89 

M2Z2 23,00 14,00 9,67 46,67 15,56 

M2Z3 21,33 12,00 11,00 44,33 14,78 

M3Z0 12,67 8,00 13,33 34,00 11,33 

M3Z1 15,67 12,33 14,00 42,00 14,00 

M3Z2 10,67 5,00 7,33 23,00 7,67 

M3Z3 18,00 8,00 7,00 33,00 11,00 

Total 178,67 108,67 107,33 394,67 131,56 

 Ῡ = 10,96 

 

 

 

 

Lampiran 14. Analisis ragam jumlah daun stek melati pada beberapa komposisi 

media tanam dan ZPT telur keong mas 

Sumber 

Keragaman 
db JK KT F hitung 

F tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 277,51 138,75 0,34  3,44 5,72 

M 2 150,02 75,01 0,18 tn 3,44 5,72 

Z 3 79,14 26,38 0,06 tn 3,05 4,82 

M x Z 6 114,86 19,14 0,05 tn 2,55 3,76 

Galat 22 9063,98 412,00         

Total 35 9685,51          

 KK = 1,63% 

Keterangan :  

tn : Tidak Nyata 

KK : Koefisien Keragaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



37 
 

Lampiran 15.  Rata-rata jumlah akar stek melati pada beberapa komposisi media 

tanam dan ZPT telur keong mas 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
I II III 

M1Z0 11,00 3,33 4,33 18,67 6,22 

M1Z1 12,67 4,67 3,67 21,00 7,00 

M1Z2 13,67 4,00 4,67 22,33 7,44 

M1Z3 11,00 4,00 3,67 18,67 6,22 

M2Z0 11,33 3,67 3,33 18,33 6,11 

M2Z1 11,67 4,33 3,00 19,00 6,33 

M2Z2 11,00 4,67 3,33 19,00 6,33 

M2Z3 10,67 3,33 3,33 17,33 5,78 

M3Z0 12,33 4,33 4,67 21,33 7,11 

M3Z1 12,67 4,67 4,33 21,67 7,22 

M3Z2 9,00 3,33 2,67 15,00 5,00 

M3Z3 10,67 4,33 3,00 18,00 6,00 

Total 137,67 48,67 44,00 230,33 76,78 

 Ῡ = 6,40 

 

 

 

 

Lampiran 16. Analisis ragam jumlah daun stek melati pada beberapa komposisi 

media tanam dan ZPT telur keong mas 

Sumber 

Keragaman 
db JK KT F hitung 

F tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 464,34 232,17 2,03  3,44 5,72 

M 2 2,12 1,06 0,01 tn 3,44 5,72 

Z 3 3,52 1,17 0,01 tn 3,05 4,82 

M x Z 6 10,25 1,71 0,01 tn 2,55 3,76 

Galat 22 2514,85 114,31         

Total 35 2995,07          

 KK = 2,37% 

Keterangan :  

tn : Tidak Nyata 

KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 17.  Rata-rata panjang akar stek melati pada beberapa komposisi media 

tanam dan ZPT telur keong mas 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
I II III 

M1Z0 7,57 4,17 4,23 15,97 5,32 

M1Z1 5,83 3,13 3,37 12,33 4,11 

M1Z2 9,03 5,63 5,40 20,07 6,69 

M1Z3 4,73 2,83 3,67 11,23 3,74 

M2Z0 3,90 2,67 2,70 9,27 3,09 

M2Z1 9,07 5,50 5,43 20,00 6,67 

M2Z2 5,50 2,97 4,53 13,00 4,33 

M2Z3 8,90 5,40 5,63 19,93 6,64 

M3Z0 7,77 4,70 4,60 17,07 5,69 

M3Z1 6,20 3,77 3,43 13,40 4,47 

M3Z2 7,90 4,73 4,53 17,17 5,72 

M3Z3 7,73 4,43 4,73 16,90 5,63 

Total 84,13 49,93 52,27 186,33 62,11 

 Ῡ = 5,18 

 

 

 

 

Lampiran 18. Analisis ragam panjang akar stek melati pada beberapa komposisi 

media tanam dan ZPT telur keong mas 

Sumber 

Keragaman 
db JK KT F hitung 

F tabel 

0,05 0,01 

Ulangan 2 60,85 30,42 0,34  3,44 5,72 

M 2 1,02 0,51 0,01 tn 3,44 5,72 

Z 3 3,84 1,28 0,01 tn 3,05 4,82 

M x Z 6 43,78 7,30 0,08 tn 2,55 3,76 

Galat 22 1965,32 89,33         

Total 35 2074,80          

 KK = 2,41% 

Keterangan :  

tn : Tidak Nyata 

KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 19. Bagan Percobaan 

BLOK I  BLOK II  BLOK III 

     

K0J1  K0J3  K1J3 

     

K1J3  K1J1  K2J1 

     

K0J3  K2J3  K1J2 

     

K2J3  K0J2  K0J3 

     

K1J2  K2J2  K1J1 

     

K0J2  K0J1  K0J2 

     

K2J1  K2J1  K2J3 

     

K1J1  K1J2  K2J2 

     

K2J2  K1J3  K0J1 
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Lampiran 20. Dokumentasi penelitian 

 

             
1. Pembersihan lahan 2.  Persiapan tempat penelitian 

 

              
3.  Pengisian media tanam 4.  Penyusunan polibag 

  

            
5. Persiapan telur keong mas  6.  Penimbangan telur keong mas 
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7. Penghalusan telur keong mas 8. Pencampuran bahan ZPT 

 

           
9.   EM-4  10.  Fermentasi 

    

        
11.  Perendaman stek dalam ZPT 12.  Penanaman stek 
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13. Penyungkupan 14. Pengamatan jumlah tunas 

 

          
15. Pengukuran panjang tunas 16. Perhitungan jumlah daun 

    

         
17.  Perhitungan jumlah akar 18.  Pengukuran panjang akar 
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